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SUMMARY

Effectiveness of Bacillus thuringiensis as bioinsecticide against fall armyworm
(Spodoptera frugiperda) on sweet corn (Zea mays L.) (Supervised by YULIA
PUJIASTUTI)

Fall armyworm (Spodoptera frugiperda) are introduced pests that have
been infesting maize crops in Indonesia since 2019. The armyworm feed on
young leaves causing hollow on the leave and disturbs the growing tip of the
plant. Various control methods have been applied by farmers, among others is by
using commercial insecticide. In this research, B. thuringiensis isolate were
supplied by laboratory of Phytopathology, Department of Plant Pest and Disease,
Sriwijaya University. The experiment was arranged in a Randomized Block
Design (RBD) with 6 treatments and 5 replications. The treatments were
control, P1 (5 ml B. thuringiensis + 1 L water + 1 ml Nasa sticker), P2 (10 ml B.
thuringiensis + 1 L water + 1 ml Nasa sticker), P3 (15 ml B. thuringiensis + 1 L
water + 1 ml Nasa sticker), P4 (20 ml B. thuringiensis + 1 L water + 1 ml Nasa
sticker), P5 (1 g Dipel WG + 1 L water + 1 ml Nasa sticker). The insect used in
the research was second instar of S. frugiperda for which 25 larvae were treated in
each replication. Parameters observed included spore density, plant eight, damage
symptoms caused by the insect on maize plant, larval mortality, symptom on
dead larvae, larval death examination, daily temperature, and daily relative
humidity in the maize cultivation. Data of plant height and larval mortality
were analyzed using ANOVA, while data of spore density, damage on plant,
larval mortality, larval death examination, temperature and humidity were
analyzed descriptively.

Spore was counted at 24, 48 and 72 hours after preparation. Spore density
at 72 hours was 4,38 x 1012 spores/ml. Application of B. thuringiensis wa
conducted when maize plant was 4 weeks old (after larval infestation). The
results showed that plant height differed among treatments started at fifth week.
At the fifth to sixth weeks, the highest plant was found in treatment P3 (15 ml B.
thuringiensis + 1 L water + 1 ml Nasa sticker), while at seventh week, the highest
plant was found in treatment P4 (20 ml B. thuringiensis + 1 L water + 1 ml Nasa
sticker). The damage symptom on maize plant caused by fall armyworm included
feeding trace on leaf, larval feces remains, and hollow on folded leaves. The
larval death symptom caused by B. thuringiensis were the blackish brown color,
softened body, liquid leaking, and sting flavor. To identify the causal agent of
larval death, larval death examination was made and the result convinced that the
larvae were infected by Bacillus thuringiensis. The results of the research showed
that P4 (20 ml B. thuringiensis + 1 L water + 1 ml Nasa sticker) was the best
treatment causing larval mortality up to 88% at 36 hours and supportive to
maize plant growth.
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RINGKASAN

RISKHA INDRIANI. Efektivitas Bacillus thuringiensis sebagai bioinsektisida
pada tanaman jagung (Zea mays L.) Terhadap serangan ulat grayak (Spodoptera
frugiperda) (Dibimbing oleh YULIA PUJIASTUTI).

Ulat grayak (Spodoptera frugiperda) merupakan hama pendatang yang
menyerang tanaman jagung di Indonesia sejak 2019 lalu. Serangan ulat grayak
dapat menyebabkan daun muda tanaman jagung menjadi berlubang seperti ada
bekas gerekan yang mengakibatkan titik tumbuh daun menjadi terganggu.
Beberapa pengendalian yang telah dilakukan petani antaralain menggunakan
insektisida komersil. Pada penelitian ini, isolat B. thuringiensis didapatkan dari
Laboratorium Fitopatologi Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Universitas
Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan 5 ulangan dan 6 perlakuan. Perlakuan yang digunakan meliputi perlakuan
kontrol, P1 (5 ml B. thuringiensis + 1 L air + 1 ml perekat nasa), P2 (10 ml B.
thuringiensis + 1 L air + 1 ml perekat nasa), P3 (15 ml B. thuringiensis + 1 L air
+ 1 ml perekat nasa), P4 (20 ml B. thuringiensis + 1 L air + 1 ml perekat nasa), P5
(1 g DipelWG + 1 L air + 1 ml perekat nasa). Adapun serangga yang diuji adalah
S.frugiperda instar kedua dengan 25 larva untuk masing-masing ulangan.
Parameter yang digunakan antaralain kerapatan spora, tinggi tanaman, gejala
kerusakan tanaman jagung akibat serangan ulat grayak, mortalitas larva, gejala
kematian larva, uji penyebab kematian larva serta rerata suhu dan kelembaban di
lahan jagung. Data tinggi tanaman dan mortalitas larva dianalisis dengan
ANOVA. Sedangkan data kerapatan spora, gejala kerusakan tanaman, gejala
kematian larva, uji penyebab kematian larva serta suhu dan kelembapan dianalisis
secara deskriptif.

Penghitungan kerapatan spora dilakukan pada 24,48 dan 72 jam.
Kerapatan spora pada 72 jam adalah 4,38 x 10%? spora/ml. Aplikasi B.
thuringiensis dilakukan setelah tanaman berumur 4 minggu (setelah introduksi
larva). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tinggi tanaman berberda nyata antar
perlakuan mulai minggu ke 5. Pada minggu ke-5 sampai ke-6, tanaman tertinggi
terdapat pada perlakuan P3 (15 ml B. thuringiensis + 1 L air + 1 ml perekat nasa)
. Sedangkan pada minggu ke-7, tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan P4 (20
ml B. thuringiensis + 1 L air + 1 ml perekat nasa). Gejala kerusakan pada
tanaman jagung yang disebabkan ulat grayak antaralain adanya bekas gerekan
pada daun, ditemukannya feses larva serta terdapat lubang-lubang pada gulungan
daun. Gejala kematian larva akibat B.thuringiensis diantaranya larva berwarna
coklat kehitaman, lembek, mengeluarkan cairan dan berbau busuk. Untuk
membuktikan penyebab kematian larva, dilakukanlah uji penyebab kematian larva
yang hasilnya membuktikan bahwa larva mati karena bakteri Bacillus
thuringiensis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa P4 (20 ml B. thuringiensis + 1
L air + 1 ml perekat nasa). merupakan perlakuan terbaik dengan mortalitas 88%
pada 36 jam dan mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman jagung.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sekitar 8.000 sampai 10.000 tahun yang lalu, Amerika Tengah ( wilayah
Meksiko bagian Selatan ) telah membudidayakan tanaman Jagung (Jurhana et al.,
2017). Saat ini, Komoditas jagung (Zea mays L.) telah menjadi komoditas yang
sangat strategis (Akib, 2012). Setelah beras, jagung merupakan bahan pangan
yang paling penting di Indonesia karena memiliki sumber karbohidrat yang cukup
banyak (Ekowati dan Nasir, 2011). Beberapa daerah di Indonesia menjadikan
jagung sebagai bahan pangan utama sekaligus sebagai bahan sumber pakan
ternak. Andil jagung sebagai bahan pakan ternak lebih besar dibanding dengan
bahan yang lainnya (Dewanto et al., 2013). Jagung merupakan tanaman
multifungsi (banyak kegunaan). Hampir seluruh bagian dari tanaman jagung dapat
dimanfaatkan seperti biji bahkan kelobotnya. Itulah yang menyebabkan jagung
memiliki peran penting pada industri pangan di Indonesia (Bakhri, 2013). Industri
pangan jagung meningkat seiring berkembangnya waktu. Hal ini menyebabkan
kebutuhan pasar akan tanaman jagung juga ikut meningkat. Meskipun menjadi
salah satu bahan pangan yang penting, produksi jagung belum mampu mencukupi
kebutuhan nasional. Hal ini disebabkan karena peningkatan produksinya
menghadapi berbagai masalah (Wahyudin et al., 2016). Menurut hasil penelitian
Sutoro (2015) jagung di Indonesia sebenarnya dapat menghasilkan 10- 11 ton ha,
namun kenyataannya produktivitas di lahan petani hanya berkisar antara 3,2-8 ton
ha (Bakhri, 2013).

Beberapa masalah yang dialami petani jagung adalah kondisi tanah.
Kurangnya unsur hara memicu produksi jagung menurun. Pemupukan yang
berimbang dapat mengatasi kurangnya hara dalam tanah dan meningkatkan
produksi tanaman jagung (Surbakti et al., 2013). Pemberian pupuk kandang dan
bahan organik lain nya dinilai mampu untuk mengembalikan kesuburan tanah.
Namun, pupuk kimia komersil dapat menyebabkan residu apabila digunakan

dalam waktu yang panjang. Terlebih lagi jika tidak ada rotasi tanam atau bera
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lahan. Residu didalam tanah dapat menyebabkan tanah rusak, pH tanah menurun
dan tanah kering akibat tanah selalu dipaksa memberikan unsur yang dibutuhkan
tanaman. Pemupukan kimia dapat diimbangi dengan bera lahan atau rotas tanam
sehingga tanaman dapat isirahat dan dapat mengembalikan sifat fisik serta
kimianya. Namun, petani di Indonesia enggan melakukan hal tersebut. Akibatnya,
tanah yang diberi pupuk kimia secara terus-menerus bukannya meningkatkan
produksi tanaman jagung, tapi malah menurunkan produksi tanaman jagung.
Pemupukan yang terus menerus juga menyebabkan tidak ada reaksi antara tanah
dan tanaman sehingga tanaman tidak dapat merespon unsur hara yang diberikan
(Tail, 2016).

Beberapa masalah lain pada tanaman jagung adalah adanya hama Spodoptera
frugiperda J.E. Smith. Ulat grayak berasal dari Amerika dan telah menyebar di
berbagai negara (Maharani et al., 2019). S. frugiperda pertama kali ditemukan di
daerah Sumatera Barat pada tahun 2019 (Kementan, 2019). S. frugiperda
merupakan hama invasif dan memiliki Kkisaran inang yang sangat luas. S.
frugiperda memiliki karakteristik yang lebih spesifik yakni terdapat bentuk seperti
huruf “Y” terbalik pada caput dan pola titik hitam abdomennya (Maharani et al.,
2019). S. frugiperda menjadi hama yang berbahaya karena kebanyakan
menyerang tanaman budidaya dan memiliki siklus hidup yang pendek. Dalam
siklus hidupnya, induk betina dapat menghasilkan 900-1200 telur (Subiono,
2020). Meskipun kisaran inangnya terbilang luas, tanaman jagung menjadi inang
kesukaan serangga ini (Barros et al., 2010). Serangan S. frugiperda dapat
mengakibatkan daun muda menjadi gagal terbentuk (Maharani et al., 2019).
Larva akan masuk ke tanaman dan aktif makan, sehingga sulit dideteksi apabila
populasinya sedikit. Imago ulat grayak merupakan penerbang yang kuat dengan
daya jelajah yang luas (CABI, 2019). Di negara Afrika, pengendaliannya terbilang

sulit karena resisten terhadap banyak insektisida (Subiono, 2020).

Pengendalian S. frugiperda dapat dilakukan dengan pemanfaatan
mikroorganisme terutama bakteri. Bacillus thuringiensis merupakan salah satu
agen biokontrol yang diketahui mampu menginfeksi secara langsung (Krishanti et

al., 2017). Selain menjadi biopestisida, B. thuringiensis dapat digunakan sebagai
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pupuk hayati (biofertilizer). Biofertilizer adalah pupuk yang mengandung
mikroorganisme hidup dan dapat memfasilitasi ketersediaan unsur hara di dalam
tanah (Yelti et al., 2014). B. thuringiensis dapat menghasilkan fitohormon.
Fitohormon inilah yang dapat membantu pertumbuhan tanaman, baik secara
langsung maupun tidak langsung (Sugiyanta dan Septiyanti, 2019). Selain itu,
termasuk bakteri fungsional yang dikelompokkan dalam Plant Growth Promoting
Rhizobacteria (PGPR) (Widiawati, 2015). Hal ini dapat mengurangi dampak
negatif dari residu pupuk kimia. Pupuk kimia adalah pupuk yang dibuat secara
kimia atau juga sering disebut dengan pupuk buatan (Sudiarti, 2017). Dampak
negatif dari pemakaian pupuk anorganik yang berlebih adalah rusaknya kondisi
kimia, fisik dan biologi tanah (Fitriatin et al., 2017). Pemupukan berimbang
memegang peranan penting dalam upaya meningkatkan hasil tanaman jagung
(Khotimah et al., 2018).

1.2. Rumusan Masalah

Pengendalian ulat grayak menggunakan insektisida kimia akan
menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan, salah satunya adalah
timbulnya residu. Oleh sebab itu, pengendalian dengan menggunakan agens hayati
secara biologis merupakan alternatif. Selain dapat mengendalikan ulat grayak,
pemanfaatan agens biologi B.thuringiensis juga dapat meningkatkan pertumbuhan

tanaman.

1.3. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efikasi B.thuringiensis dalam
mengendalikan hama ulat grayak serta pengaruhnya terhadap pertumbuhan

tanaman.

1.4. Hipotesis
Diduga perlakuan P4 (20 ml B. thuringiensis + 1 L air + 1 ml perekat nasa)
merupakan perlakuan terbaik untuk dapat mengendalikan ulat grayak dan dapat

memacu pertumbuhan tanaman.
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1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini ialah memberikan informasi dan
pengetahuan untuk mengendalikan hama ulat grayak serta dapat menjadi alternatif
pengendalian sebagai pengganti insektisida kimiawi sekaligus sebagai pemacu

pertumbuhan tanaman.
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